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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kualitas pelayanan pajak dan sanksi perpajakan terletak pada 

kriteria yang baik serta untuk kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

terletak pada kriteria cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa kualitas 

pelayanan maupun sanksi perpajakan tidak mampu memberikan 

dampak yang besar bagi kepatuhan wajib pajak. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa  Kualitas 

Palayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Gorontalo. 

Nilai positif menunjukan bahwa adanya hubungan searah antara 

kualitas pelayanan perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Gorontalo. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Gorontalo. Nilai positif 

menunjukan bahwa adanya hubungan searah antara sanksi 

perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 

Pratama Gorontalo. 
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4. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dari kualitas pelayanan perpajakan dan sanksi perpajakan 

secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

pada KPP Pratama Gorontalo. Hal tersebut didukung dengan nilai 

koefisien determinasi berjumlah 30,9% 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya bagi kualitas pelayanan dibenahi oleh pihak Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo terutama dalam hal 

keandalan dan sikap empati. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

motivasi pimpinan bagi pegawai untuk terus meningkatkan sikap 

sigapnya dalam melayani masyarakat. 

2. Sebaiknya sanksi perpajakan disosialisasikan oleh pihak Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gorontalo dalam rangka untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Kepatuhan orang pribadi dalam pembayaran pajak, masih sangat 

kurang untuk itu perlunya bagi pihak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Gorontalo untuk terus menganalisa faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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